
6.1 Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner 

kepada 50 responden yaitu pegawai CV Sampurna Part Niaga. Maka didapatkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang berupa uraian mengenai hubungan 

kepuasan kerja dengan job involvement pegawai di CV Sampurna Part Niaga. 

Sehingga, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Responden yang diteliti mengenai hubungan kepuasan kerja dengan job 

involvement di CV Sampurna Part Niaga sebanyak 50 responden yang 

merupakan pegawai di CV Sampurna Part Niaga. Data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa, sebagian besar responden berusia 26 tahun - 31 

tahun yaitu sebanyak 14 orang (28%). Pegawai berjenis kelamin laki -laki 

lebih dominan yaitu 32 orang dari 50 (64%). Sebagian besar responden 

mempunyai latar belakang pendidikan terakhir di jenjang SMA/SMK 

sebanyak 32 orang (64%). Dan, sebanyak 19 orang responden mempunyai 

masa kerja 1-3 tahun saja (38%) ini menunjukkan bahwa turnover di CV 

Sampurna Part Niaga agak tinggi. 

2. Tingkat kepuasan kerja yang ada di CV Sampurna Part Niaga berdasarkan 

indikator berada pada kriteria baik. Ada indikator yang tergolong memiliki 

rata - rata yang tinggi yaitu pegawai puas dengan dukungan yang 

diberikan rekan kerja, kejelasan tentang jenjang karier, bantuan secara 
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teknis dan moril dari atasan (81%) serta sistem prosedur pembayaran gaji 

(84%). Berdasarkan dimensi kepuasan kerja yaitu dimensijenis pekerjaan, 

gaji, rekan kerja, kesempatan promosi, mutu pengawasan dan lingkungan 

kerja memiliki total skor 3270 dari skor ideal4200 sehingga menghasilkan 

rata- rata 77,8% yang berada pada kategori baik. Secara umum, pegawai 

puas akan segala hal yang berada di ruang lingkup pekerjaan dan 

perusahaan. 

3. Tingkat job involvement yang ada di CV Sampuma Part Niaga 

berdasarkan indikator berada pada kriteria baik. Ada indikator yang 

tergolong memiliki rata- rata yang tinggi yaitu prestasi hasil kerja sangat 

berharga bagi kehidupan (81%), bertanggung jawab dan mencurahkan 

segala energi ke dalam pekerjaan (82%) serta menghargai dan 

melaksanakan pekerjaan dengan baik (83%). Berdasarkan dimensi job 

inovolvement yaitu dimensi aktif berpartisipasi, pekerjaan sebagai hal yang 

utama, pekerjaan sebagai sesuatu yang penting bagi harga diri memiliki 

total skor 2609 dari skor ideal 3400 sehingga menghasilkan rata - rata 

76,7% yang berada pada kategori baik. Secara umum, pegawai 

mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi akan hasil pekerjaannya 

dengan bekerja mencurahkan segala energi untuk hasil yang maksimal. 

Hal ini JUga didukung oleh minat (passsion) terhadap pekerjaan tersebut 

sehingga berharga bagi kehidupan mereka dan pekerjaan tersebut mampu 

mereka hargai dan hormati. 
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4. Hasil uji koefisien korelasi yang dilakukan untuk melibat berapa besar 

bubungan kepuasan kerja dengan job involvement di CV Sampurna Part 

Niaga adalab 0,765. Hubungan ini termasuk kriteria yang kuat ketika di 

kelompokkan pada interval koefisien korelasi. Selain itu, basil pengujian 

bipotesis dengan menggunakan uji t juga mengbasilkan t-bitung sebesar 

2,509 yang berarti t-bitung (2,509) > t-tabel (2,0 11 ). Dengan adanya uji 

bipotesis menunjukkan babwa bubungan antara kedua variabel tersebut 

positif kuat. Lalu, disimpulkan babwa H0 ditolak yang menandakan babwa 

semakin tinggi tingkat kepuasan kerja pegawai maka semakin tinggi juga 

tingkat job involvement pegawai yang dibasilkan pegawai di CV 

Sampuma Part Niaga. 

5. Beberapa pegawai yang ada di CV Sampuma Part Niaga masib kurang 

involve pacta pekerjaannya. Mayoritas pegawai banya involve karena 

tanggung jawab yang sudab diberikan kepada mereka, bukan involve 

karena mereka sudab bekerja sesuai dengan minat atau passion-nya. 

6.2 Saran 

Melihat dari basil kesimpulan yang sudab diuraikan, peneliti memiliki 

beberapa saran yang mungkin perlu dipertimbangkan oleh perusabaan untuk ke 

depannya. Saran- saran tersebut diuraikan sebagai berikut : 

1. Masib adanya ketidakpuasan yang dirasakan oleb beberapa pegawai di CV 

Sampuma Part Niaga. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan barus 

mampu memberikan yang terbaik untuk para pegawainya. Perusabaan 
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harus lebih memberikan kesempatan bagi para pegawai yang mempunyai 

kemampuan untuk mengambil keputusan sendiri dalam pekerjaannya, 

seperti tim marketing dalam proses kerjasama terhadap beberapa media. 

Perusahaan harus yakin bahwa keputusan yang akan diambil oleh pegawai 

merupakan keputusan yang pasti tidak akan melenceng dari tujuan 

perusahaan. Hal ini dapat dijalankan dengan adanya komunikasi yang jujur, 

baik dan terbuka antar penangunggjawab dan pelaksana tugas pekerjaan. 

2. Hasil menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu mempengaruhi job 

involvement pegawai. Tanggung jawab dan motivasi untuk lebih 

berkontribusi akan meningkat jika pegawai mempunyai perasaan 

ketersediaan. Ketersediaan dalam hal ini merupakan fasilitas yang 

didapatkan oleh pegawai di CV Sampurna Part Niaga. Meskipun hasil 

presentase tidak terlalu rendah, namun perusahaan perlu memperhatikan 

lebih akan letak ruangan yang akan membantu aktivitas pekerjaan mereka. 

Dari segi udara, pencahayaan dan layout sebaiknya perlu ditinjau dan 

diperhatikan. Dengan memperhatikan kenyamanan pegawai, hal tersebut 

akan memotivasi kontribusi pegawai tersebut. 

3. Pentingnya bagi perusahaan untuk melakukan evaluasi agar perusahaan 

mengerti apa yang dialami oleh pegawai dari segi pekerjaan yang 

dilakukannya. Evaluasi ini harus jujur dan terbuka sehingga perusahaan 

perlu menanamkan rasa percaya pada pegawai agar pegawai mau terbuka 

dan selalu memberikanfeedback yang baik bagi perusahaan. 
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4. Tidak semua pegawai bekerja pada minat (passion) mereka masing -

masing, namun pegawai di CV Sampurna Part Niaga memiliki tanggung 

jawab yang tinggi akan pekerjaannya. Perusahaan harus mampu 

mempertahankan semangat pada para pegawai yang mempunyai gairah 

kerja yang tinggi. Hal ini perlu agar tingkat kualitas hasil pekerjaan yang 

dihasilkan pun menjadi maksimal. Dengan mengerahkan kinerja yang 

maksimal, maka diharapkan adanya pemberian penghargaan dan 

kesempatan promosi akan mampu memotivasi gairah kerja para pegawai 

yang masih kurang bersemangat. 

5. Perusahaan harus bisa mencari dan menghadirkan orang - orang yang 

mempunyai minat atau passion terhadap pekerjaan yang ditawarkan oleh 

CV Sampuma Part Niaga. Kemudian perusahaan akan melakukan proses 

seleksi untuk mencari pegawai yang lebih involve dengan jenis 

pekerjaannya nanti, dilihat dari latar belakang calon pegawai tersebut. 

Perusahaan membutuhkan orang yang bekerja sesuai dengan minat atau 

passion-nya karena perusahaan butuh partisipasi yang lebih dari 

pegawainya tersebut. 
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